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ABSTRACT

The existence of Macan Kurung statue nowadays is very rare. If there is craftsperson or artisan
who made it, there was very rare of them who certainly recognize the Macan Kurung statue symbolism.
In this research, this statue is considered as artifact that contain of expression of self-representation
which is constructed by instinctive culture. This expression was represented by object i.e. art of Macan
Kurung statue and the meaning of statue appareance. The searching for meaning was the existence from
artist concept, Asmo Sawiran and Singowiryo. This research was conducted to obtain tension qualified
information. Therefore, this research used qualitative research method. The result showed the message of
anti-colonialism value from this statue. Macan Kurung statue was also as counter culture appearance.
This culture was wished for assemble Javanese culture legality as adiluhung and dynamic although foreign

culture considered as modern culture entered in Javanese people.
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PENDAHULUAN

Setiap masyarakat baik sadar maupun
tidak, senantiasa mengembangkan kesenian
sebagai ungkapan dan pernyataan keindahan
yang merangsangnyasejalan dengan pandangan,
aspirasi, kebutuhan, dan gagasan-gagasan
yang mendominasinya.Cara-cara pemuasan
kebutuhan akan keindahan itu ditentukan secara
budaya dan terpadu pula dengan kebudayaan
lainnya.Proses pemuasan terhadap kebutuhan
keindahan itu berlangsung dan diatur oleh
seperangkat nilai dan asas budaya yang berlaku
dalam masyarakat.'Proses-proses yang terjadi
dalam masyarakat dan menghasilkan budaya
yang berupa artefak tidak terlepas dari berbagai
aspek yang melingkupinya, ada kekuatan yang
mendorong terwujudnya artefak tersebut.
Perwujudan bendawi direpresentasikan melalui
karya seni untuk pemenuhan kebutuhan secara
artistik dihadapan masyarakat

Kota Jepara merupakan kota yang

1 Tjetjep Rohendi Rohidi, “Ekspresi Seni Orang
Miskin” (Disertasi Doktor Antropologi Universitas
Indonesia Jakarta, 1993).him. 2-3

terkenal dengan kerajinan seni ukirnya. Banyak
produk yang dihasilkan dari kerajinan ukir
Jepara.Bahkan seni ukir Jepara sudah terkenal
sampai ke mancanegara dan menjadi produk
dengan kualitas ekspor.Hal ini juga dibuktikan
dengan banyaknya pengusaha seni ukir di
Jepara.Karya seni ukir dan kerajinan yang ada
pun sangat beragam, seni ukir yang kemudian
juga berkembang menjadi industri kayu olahan
(mebel) memang telah menghidupi sebagian
masyarakat Jepara. Bahkan seni ukir pun
diyakini sebagai “nafas kehidupan” masyarakat
Jepara, yang terbukti mampu mengangkat
kesejahteraan ~ masyarakat  Jepara  dan
menempatkan Jepara dikenal di kancah global
sebagai kota yang tumbuh dan berkembang
dengan kearifan lokal yang terpahat dalam seni
ukirnya.

Terlebih lagi karya seni patung macan
kurung dipandang sebagai cikal bakal seni
ukir Jepara. Dari beberapa penjelasan tokoh
seni ukir Jepara, terungkap bahwa seni ukir di
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Desa Mulyoharjo dimana patung macan kurung
berkembang, yang juga merupakan awal
dari tempat terbuatnya karya ukir kayu yang
mencirikan kota Jepara.Salah satunya adalah
patung macan kurung yang dianggap sebagai
patung khas Jepara, sebab tidak ditemukan di
kota ataupun daerah lain di Indonesia.

Patung Macan Kurung memiliki ciri
khas dengan teknik khusus dan unik dalam
penciptaannya, teknik yang dipakai dalam
pembuatan patung Macan Kurung ini adalah
dengan memahat batang kayu utuh tanpa
ada sambungan sedikitpun dalam proses
pemahatannya. Selain itu, bentuk Macan
Kurung juga sangat khas dan menjadi salah satu
ikon penting bagi kota Jepara, hal ini dibuktikan
dengan dibuatnya patung Macan Kurung dalam
ukuran yang besar di Kecamatan Nalumsari,
sebagai gapura batas kota yang menandakan
perbatasan antara Jepara dan Kudus. Selain
juga berada di kantor kabupaten dan museum
Kartini sebagai penanda kekhasan kota Jepara.

Namun keberadaan seni patung Macan
Kurung Jepara sekarang ini sudah sangat
langka dan sulit ditemukan di galeri-galeri
atau showroom pengrajin ukir yang ada di kota
Jepara. Selain itu juga sangat jarang pengrajin
yang  benar-benar mengetahui simbolisme
dibalik patung Macan Kurung Jepara.
Sedangkan para seniman tua yang mengetahui
simbolisme patung Macan Kurung Jepara
kebanyakan sudah wafat atau tidak berkarya
lagi karena faktor usia. Sehingga diharapkan
dari penelitian ini akan diketahui simbolisme
patung Macan Kurung Jepara dalam sudut
pandang penghadiran awal macan kurung
dan dapat memberikan pengetahuan kepada
pengrajin muda serta masyarakat mengenai
simbolisme patung Macan Kurung Jepara. Hal
ini penting untuk melestarikan keberadaan
patung Macan Kurung sebagai penciri kota
Jepara dan memahami makna di balik wujud
dari artefak peninggalan nenek moyang.

Beberapa hal yang berkait dengan
kedudukan seni patung macan kurung, baik
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menyangkut makna yang berkelindan dengan
aspek penamaan, tata susun, dan wujud, maupun
makna yang berhubungan dengan tata nilai
dan ajaran, perlu diungkap lewat penelitian.
Keberadaan seni patung macan kurung dalam
kerangka budaya inilah yang melatarbelakangi
ketertarikan peneliti untuk memahami lebih
jauh keberadaan seni patung macan kurung.
Konsentrasi kajian diarahkan terutama untuk
mengungkap latar belakang bentuk dan makna
dalam kerangka sudut pandang budaya khas
pembuat seni patung macan kurung. Karena itu,
bentuk dan makna seni patung macan kurung
sebagai salah satu penciri Jepara ini sangat
menarik untuk dikupas lebih dalam melalui
artikel ini.Konteksnya, memandang seni patung
macan kurung sebagai sebuah bentuk budaya
(cultural form), yakni artefak yang berisikan
wacana representasi diri yang dikerangkai
aspek ideografis penggagasnya dan budaya
yang melahirkannya.

Padaartikel ini, seni patung macan
kurung dipandang sebagai artefak yang
berisikan wacana representasi diri yang
dikerangkai budaya yang melahirkannya.
Wacana ini tercermin melalui bentuk atau sosok
objek pada patung macan kurung serta makna
yang tersirat di balik bentuk artefak. Makna
yang dicari merupakan makna eksistensial
dari konteks penggagas, yaitu Asmo Sawiran
dan Singowiryo. Penelitian dilakukan dengan
mendapatkan  data-data  informasi  yang
ditekankan pada kualitas, maka jenis penelitian
yang digunakan dipilih metode penelitian
kualitatif. Fokus amatan dalam penelitian ini
adalah: (1) Aspek perwujudannya; (2) Bentuk
dan karakteristik visualnya; (3) ciri khas yang
dimiliki; dan (4) Nilai-nilai atau makna implisit
pada bentuk. Mengacu pada permasalahan
tersebut, maka pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kebudayaan, yaitu melihat
seni patung macan kurung sebagai kebudayaan
dan melihat seni patung macan kurung sebagai
bagian yang tak terpisahkan dan bahkan menjadi
inti dari kebudayaan masyarakat. Artifak
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sebagai hasil budaya tidak bisa dilepaskan dari
tinjauan sejarah, sebab artifak tidak dapat lepas
dari kerangka waktu yang menunjuk tingkat
pemikiran dan kondisi sosio-kultural Asmo
Sawiran dan Singowiryo sebagai penggagas
seni patung macan kurung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam perkembangan panjang sejarah
Jepara, kota Jepara terbukti telah memberikan
warna dalam perjalanan seni budaya Nusantara.
Sejak abad VI hingga IX diyakini berdiri sebuah
kerajaan besar bernama Ho Ling atau Kalingga,
dengan ratu yang dikenal sangat tegas, adil
dan bijaksana yang bernama Ratu Shima. Hal
tersebut diperkuat dengan yang disampaikan
Hadi Priyanto bahwa berdasarkan sumber
Dinasti Tang tahun 618-908 M, terdapat kerajaan
Ho Ling atau Kalingga dibawah kekuasaan
Ratu Shima yang wilayah kekuasannya adalah
Jepara hingga Pekalongan. Pernah melakukan
hubungan diplomatik pula dengan negeri Cina
pada masa dinasti Tang dengan mengirim
utusan ke Cina.Dijelaskan pula bahwa
masyarakat Jepara pada saat itu sudah mampu
menghasilkan perkakas rumah tangga yang
terbuat dari kayu dan memahat gading gajah
menjadi singgasana Ratu Shima.’Hal tersebut
menjadi sebuah indikator bahwa sejak zaman
kerajaan Kalingga, masyarakat Jepara sudah
menggeluti seni ukir dan olahan kayu menjadi
perabot rumah tangga.

Sebagai pelabuhan utama di bawah
Kasultanan Demak pada masa tersebut,
tentulah Jepara menjadi pintu masuk peradaban
dari luar yang kemudian terjadi akulturasi
budaya, termasuk pada seni ukir atau seni pahat
Jepara. Akulturasi budaya Hindu, Arab (Islam),
dan Cina sangat terasa dalam karya-karya
seniman Jepara, yang kemudian berkembang
dengan pengaruh gaya Eropa pada karya seni
ukir Jepara.> Namun keragaman pengaruh

2 Hadi Priyanto, dkk, Mozaik Seni
Ukir Jepara, Jepara : Lembaga Pelestari Seni ukir, Batik
dan Tenun Jepara, 2013, hlm 2

3 Hadi Priyanto, dkk, 2013, hlm. 19

budaya dalam seni ukir Jepara tidak serta merta
mengangkat kesejahteraan masyarakat pada
masa itu. Saudagar Cina serta orang Eropa
sebagai pemilik modal, seolah menjadikan
pengukir Jepara hanya sebagai ‘budak’ ekonomi
mereka.

Hingga pada masa R.A. Kartini, hal
tersebut yang terus berlarut-larut menjadikan
pribumi sebagai ‘sapi perah’ demi kemakmuran
saudagar Cina dan Eropa yang mampu
mempermainkan pasar pengrajin Jepara,
menjadi tantangan bagi Kartini. Kartini yang
memang memiliki perhatian besar terhadap
karya seni ukir masyarakat Jepara, mencoba
memunculkan pamor seni ukir Jepara agar
permainan harga yang dibuat saudagar Cina
dan Eropa dapat dipatahkan, sehingga pengrajin
bukan sebagai budak pesanan saja, namun
mereka juga mampu menentukan harga hasil
karya mereka sendiri.

Gambar 01.
Macan Kurung milik RA. Kartini
Foto: Wisnu Adisukma, 2017

Bersama adiknya, Rukmini dan
Kardinah, Kartini mengirimkan karya-
karyanya maupun karya masyarakat Jepara,
yaitu masyarakat Belakang Gunung bimbingan
Singowiryo dalam pameran Nasional di
Den Haag tahun 1898. Hasil karya tersebut
mendapatkan perhatian khusus dari Ratu
Wilhelmina dan Ibu Suri Ratu Emma. Bahkan
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kepada ketua panitia, Ny. Lucardie, keduanya
(Ratu dan Ibu Suri) meminta dibacakan surat
pengantar dari Kartini. Kejadian tersebut ditulis
di beberapa koran Belanda, salah satunya surat
kabar De Roterdamse Courant tanggal 30
Agustus 1898. Keikutsertaan dan keberhasilan
Kartini, Rukmini, dan Kardinah menjadikan
mereka sebagai putri bangsawan Jawa yang
memiliki perhatian terhadap pengembangan
kerajinan dan seni, khususnya seni ukir Jepara.
Hal tersebut bukan tanpa sebab, menurut
Kartini, pengrajin Jepara khususnya pengrajin
seni ukir Belakang Gunung memiliki banyak
pengrajin yang menghasilkan karya indah
dan telah diekspor hingga ke Cina, Eropa,
dan negara lain. Namun mereka tetap dalam
kemiskinan dan tinggal di rumah-rumah reyot
yang terbuat dari bambu dan beratapkan daun
nipah. Perlawanan Kartini tersebut berbuah
manis, setelah mengikuti pameran di Den
Haag, Ratu Wilhelmina memberikan ijin ekspor
produk ukir Jepara. Dampaknya produk-produk
seni ukir Jepara semakin dikenal luas khususnya
seni ukir Jepara karya pengrajin Belakang
Gunung yang dibina oleh Kartini beserta adik-
adiknya, dan semakin banyak pesanan langsung
kepada mereka dengan harga yang tidak lagi
ditentukan saudagar Cina ataupun Eropa.*
Sehingga para pengrajin ukir Belakang Gunung
mampu memperbaiki kesejahteraannya.

Salah satu karya unik pengrajin seni
ukir Belakang Gunung yang dianggap unik
dan laku di pasar ekspor adalah macan kurung.
Macan Kurung telah lama dibuat menjadi
produk seni ukir Jepara sejak masa Asmo
Sawiran, ayah dari Singowiryo. Kemudian
dilanjutkan dan menjadi produk unggulan pada
masa Singowiryo ketika bekerjasama dengan
Kartini. Di samping pula dengan adanya mitos
yang berkembang di Jepara, bahwa tatah atau
pahat milik pemahat legenda masa Majapabhit,
benama Sungging Prabangkara, jatuh di daerah
Belakang Gunung dan ditemukan oleh Asmo
Sawiran. Tatah tersebut kemudian terwariskan

4 Hadi Priyanto, 2013, hlm. 32-26
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pada Singowiryo sebagai anak Asmo Sawiran.’
Sebab mitos itu pula RA. Kartini menjadikan
Singowiryo sebagai pembina seni ukir Belakang
Gunung dan menghasilkan banyak mahakarya
ukiran yang dikenal dunia.

Dalam perkembangan selanjutnya,
macan kurung tetap menjadi produk unggulan
bahkan menjadi salah satu ikon kota Jepara.
Hal ini dibuktikan dengan pembuatan paatung
macan kurung dengan ukuran besar sebagai
gapura batas wilayah antara Jepara dan Kudus,
tepatnya di daerah Nalumsari. Produksi macan
kurung pun tetap menjadi ciri khas seni ukir
Jepara hingga generasi ketiga Asmo Sawiran,
yatu cucunya bernama Sunardi. Pada masa
tersebut kesejahteraan warga Belakang Gunung
(untuk selanjutnya disebut desa Mulyoharjo)
sudah mulai terangkat. Hampir setiap showroom
dan galeri seni ukir memajang produk macan
kurung.

Namun, masa kejayaan macan kurung
mulai surut setelah generasi ketiga Asmo
Sawiran, yaitu cucunya bernama Sunardi
meninggal dunia pada tahun 1993. Sedangkan
keturunannya tidak lagi membuat macan kurung
karena kondisi fisik. Sebagaimana penuturan
Suyoto, putra dari Sunardi, menjelaskan bahwa
pada awalnya Suyoto masih mengerjakan
pembuatan patung macan kurung, namun
setelah mengalami kecelakaan dan patah tulang
kaki, kini kondisi kakinya saat digunakan untuk
memahat pun sudah jauh menurun dibanding
masa lampau. Selain itu macan kurung yang
dulu pernah dibuatnya, banyak yang tersimpan
di gudang. Hal tersebut karena permintaan
pasar yang sudah berbeda. Kini Suyoto beralih
pada pengerjaan produk mebel yang mudah
dalam pemasaran dibandingkan dengan macan
kurung. Saat ditanya tentang keberadaan tatah
legendaris, Suyoto menjawab bahwa tatah
itu hanya mitos sebab mengerjakan seni ukir
itu berdasarkan ketelatenan dan pengalaman,

5 Sitisoemandari Soeroto, 1979, Risalah
dan Kumpulan Data Tentang Seni Ukir Jepara, Jepara:
Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Jepara. Him
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bukan pada tatahnya. Suyoto menambahkan
bahwa tatah dari kakek buyutnya, yaitu Asmo
Sawiran, kini tidak diketahui keberadaannya.
Pernah Suyoto bertanya pada ayahnya (Sunardi)
tentang keberadaan tatah tersebut, namun
Sunardi justru menjawab bahwa tatah itu sudah
usang dan tumpul, serta sudah disertakan saat
pemakaman kakek Suyoto, yaitu Singowiryo.°®
Sehingga sejak Sunardi, tatah legendaris itu
sudah tidak lagi ada, dan Sunardi menggunakan
tatahnya sendiri dalam pengerjaan seni ukirnya,
termasuk dalam pengerjaan macan kurung.

Gambear 02.
Macan Kurung gaya baru dengan Garuda Pancasila di
atasnya
Foto: Wisnu Adisukma, 2017

Begitu pula dengan keberadaan macan
kurung di Mulyoharjo, saat peneliti melakukan
observasi di sepanjang sentra ukir Mulyoharjo,
peneliti tidak menemui bahkan melihat produk
macan kurung dipajang dan dibuat di sana.
Namun peneliti menemukan macan kurung

6 Wawancara dengan Bapak Suyoto,
keturunan ke empat pencipta patung Macan Kurung, 29
Juli 2017

yang sudah usang berada di bagian pojok
gudang yang nyaris tak terlihat karena tertutupi
hasil seni ukir yang lain. Menurut salah satu
perajin di desa Mulyoharjo bernama Wagiman,
menjelaskan bahwa sudah lama sekali desa
Mulyoharjo tidak memproduksi macan kurung.
Bukan karena tidak mampu membuat macan
kurung karena tekniknya yang rumit. Wagiman
menambahkan bahwa semua pengrajin seni
ukir di Mulyoharjo siap membuat patung
macan kurung dengan model apapun apabila
ada pemesan dengan harga yang cocok. Hal
tersebut dikarenakan pembuatan macan kurung
yang relatif lama, sekitar dua bulan pengerjaan
hingga finishing. Apabila digunakan untuk
mengerjakan mebel ataupun produk yang
sedang laku di pasaran, waktu dua bulan
dapat menghasilkan mebel dan produk yang
lebih banyak dibandingkan membuat macan
kurung.” Sehingga dapat dikatakan bahwa
kini keberadaan macan kurung di Mulyoharjo
hanya nampak sebatas ketika ada pesanan.
Para pengrajin di desa Mulyoharjo tidak lagi
membuat macan kurung karena tidak laku di
pasaran, dan lebih memilih membuat bentuk
seni ukir lain yang lebih diminati pasar.

Macan kurung merupakan karya seni
tiga dimensional yang terbuat dari sepotong
kayu bulat. Tidak terdapat satu bagian pun
yang pembuatannya menggunakan teknik
tempelan atau kayunya dibelah terlebih dahulu
agar dapat memasukan bola, macan, ataupun
rantai. Namun kesemuanya merupakan hasil
dari satu bahan kayu yang dipahat tanpa adanya
tempelan ataupun pembuatannya terpisah.
Pada bagian bawah macan kurung, berwujud
sebuah sangkar (kurungan). Mengelilingi
sangkar terdapat jeruji berbentuk silinder, ada
yang silinder pilin maupun silinder diukir,
yang memiliki jarak antar jeruji serta ukuran
sama persis. Jeruji sangkar disusin vertikal
atau berdiri, di atas sebuah dasaran berbentuk
bulat dengan penataan memutar dengan jarak

7 Wawancara dengan pak Wagiman,
pengukir dan pemilik Showroom seni ukir di desa
Mulyoharjo, 30 Juli 2017
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yang sama sehingga membentuk ruang yang di
bagian dalam sangkar tersebut terdapat macan
atau harimau yang dirantai dan diberi pemberat
berbentuk lingkaran. Di atasnya pun terdapat
bidang bulat sebagai penutup.

Telah menjadi ketentuan bahwa
objek utama yang harus ada pada patung
macan kurung adalah macan yang dirantai
dengan pemberat berbentuk bola di dalam
kurungan. Sedang pada bagian atas kurungan
terdapat beberapa variasi objek bergantung
kreativitas pengrajin atau pesanan dari pembeli
bergantung tujuan atau simbolisme yang ingin
dimunculkan. Kebanyakan yang ada di atas
kurungan adalah sosok burung garuda yang
mencekeram ular naga. Namun tidak sedikit
yang mengganti burung garuda dengan garuda
pancasila, burung elang, ataupun phoenix.
Hanya saja saat diganti phoenix, posisi dengan
naga tidak mencengkeram, namun berhadapan.

Macan kurung mampu hadir sebagai
sebuah bahasa visual yang sarat akan pesan
dan nilai. Kehadiran patung Macan Kurung
dapat sebagai media untuk mengungkapkan
dan menyampaikan pesan, ide, Kkreativitas,
hingga emosi dari penciptanya melalui sebuah
pernyataan keindahan dalam ornamentasi
yang dihadirkan pada patung Macan Kurung
Jepara.Sebagai bahasa visual, macan kurung
menggunakan bahasa simbol yang memiliki
kandungan makna, sehingga dapat dipahami
melalui sebuah analisis tentang kandungan
makna yang terdapat di balik bentuk macan
kurung Jepara. Melalui simbol tersebut,
pengrajin macan kurung ingin menyampaikan
nilai-nilai moral atau berusi subuah ajaran,
petunjuk, ataupun norma yang ingin
disampaikan secara tersirat kepada penghayat
karya seni macan kurung Jepara.

Menilik bentuk awal macan kurung
yang sederhana saat patung macan kurung
dibuat Asmo Sawiran, dan pengembangan
bentuk yang dilakukan oleh putranya yaitu
Singowiryo, terdapat pengembangan makna
simbol yang terjadi pada patung macan kurung

208

Jepara. Dari bentuk awal macan kurung
yang sederhana, yaitu macan (harimau)
yang dikurung (dipenjara) dengan pemberat
berbentuk bola dan rantai yang mengikatnya
pada bagian bawah, dan Garuda atau Elang
berada pada bagian atas. Berkembang pada
masa Singowiryo dengan tambahan ular
naga yang dicengkram oleh burung garuda
ataupun garuda Pancasila pada bagian atas,
walaupun tak jarang pula naga tersebut melilit
melingkar pada empat pilar utama kurungan,
seolah menyatu dengan macan yang sedang
dikurung dengan bola pemberat berantai yang
mengikatnya, dapat terbaca sebagai sebuah
bentuk perlawanan budaya (counter culture).

Hal tersebut bukan tanpa dasar,
melihat kondisi pada masa itu yang terjajah oleh
Belanda (masa Asmo Sawiran) ditambah pula
dijajah secara ekonomi oleh Cina pada masa
Singowiryo.Seperti disampaikan Kus Haryadi
dan Soekarno bahwa karena terjajah, mendorong
para  pengrajin untuk  mengekspresikan
perasaannya melalui alternatif
yang lebih aman dalam melakukan bentuk
perlawanan.Salah satu bentuk perlawanan yang
dimunculkan Asmo Sawiran serta putranya,
Singowiryo, adalah melalui patung macan
kurung Jepara, yang mensiratkan bahwa bangsa
Indonesia harus bangkit dari penjajahan.?

Berdasarkan makna di atas, dapat
dikatakan bahwa macan kurung berisi pesan
tentang nilai-nilai anti kolonialisme.Sikap anti
kolonialisme harus tertanam dalam jiwa bangsa
Indonesia.Selain itu, patung macan kurung juga
merupakan bentuk perlawanan budaya (counter
culture), dan ingin mendudukkan lagi legalitas
budaya Jawa sebagai sesuatu yang adiluhung
dan bersifat dinamis meskipun budaya asing
yang dianggap modern masuk dalam diri
manusia Jawa. Manusia Jawa boleh tampil
modern dengan bergaya hidup barat, namun
jiwa dan hati dia tetaplah manusia Jawa yang
menjunjung budaya Jawa.

cara-cara

8 Wawancara dengan Kus Haryadi dan
Soekarno, 29 Juli 2017
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Penutup

Salah satu seni ukir yang berkembang
di kota Jepara selain mebel adalah seni
patung, salah satu hasil seni patung khas
Jepara adalah Macan Kurung. Seni patung
menjadi nafas berkarya masyarakat yang ingin
membuat bahan-bahan menjadi karya seni.
Pengalaman empirik, kekuatan estetik, hasrat,
sensitivitas dan kreativitas bagi seniman ukir
merupakan pendorong munculnya keindahan
seni patung.Benda sebagai objek garapnya,
dengan sadar atau tidak sadar seniman mampu
memahami kehadiran pahatan dan ukiran yang
diciptakannya.Seniman tidak hanya memahami
peranan karya patungnya, tetapi ada usaha-
usaha untuk memberikan makna.

Macan kurung mengalami masa
kejayaan pada masa R.A. Kartini, penindasan
yang terus berlarut-larut menjadikan pengrajin
ukir Jepara sebagai ‘sapi perah’ demi
kemakmuran saudagar Cina dan Eropa yang
mampu mempermainkan pasar pengrajin
Jepara, menjadi tantangan bagi Kartini. Kartini
yang memang memiliki perhatian besar
terhadap karya seni ukir masyarakat Jepara,
mencoba memunculkan pamor seni ukir Jepara
agar permainan harga yang dibuat saudagar
Cina dan Eropa dapat dipatahkan, sehingga
pengrajin bukan sebagai budak pesanan saja,
namun mereka juga mampu menentukan harga
hasil karya mereka sendiri.

Menilik bentuk awal macan kurung
yang sederhana saat patung macan kurung
dibuat Asmo Sawiran, dan pengembangan
bentuk yang dilakukan oleh putranya yaitu
Singowiryo, terdapat pengembangan makna
simbol yang terjadi pada patung macan kurung
Jepara. Dari bentuk awal macan kurung yang
sederhana, yaitumacan (harimau) yang dikurung
(dipencara) dengan pemberat berbentuk bola dan
rantai yang mengikatnya pada bagian bawah,
dan Garuda atau Elang berada pada bagian atas.
Berkembang pada masa Singowiryo dengan
tambahan ular naga yang dicengkram oleh
burung garuda ataupun garuda Pancasila pada

bagian atas, walaupun tak jarang pula naga
tersebut melilit melingkar pada empat pilar
utama kurungan, seolah menyatu dengan macan
yang sedang dikurung dengan bola pemberat
berantai yang mengikatnya, dapat terbaca
sebagai sebuah bentuk perlawanan terhadap
kolonialisme. Secara simbolis, patung macan
kurung merupakan bentuk perlawanan budaya
(counter culture), dan ingin mendudukkan
lagi legalitas budaya Jawa sebagai sesuatu
yang adiluhung dan bersifat dinamis meskipun
budaya asing yang dianggap modern masuk
dalam diri manusia Jawa. Manusia Jawa boleh
tampil modern dengan bergaya hidup barat,
namun jiwa dan hati dia tetaplah manusia Jawa
yang menjunjung budaya Jawa.
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